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Abstrak. Teknologi berpotensi menimbulkan efek sosial
yang negatif pada remaja, seperti kebutuhan akan pengakuan
yang semakin tinggi, menurunnya kualitas interaksi langsung
dengan sekitar hingga potensi resiko mengalami depresi. Dengan
perkembangan teknologi yang semakin luas, teknologi akan
membuka peluang bagi remaja untuk mengungkapkan diri
melalui berbagai media. Alasan untuk berbagi informasi diri
lebih banyak bertujuan sebagai bentuk ekspresi diri secara bebas
daripada untuk memperoleh informasi atau sebagai kontrol
sosial. Secara normal, remaja masih dipengaruhi oleh hubungan
keluarga melaui pola asuh orang tua terkait dengan akses remaja
terhadap teknologi. Tujuan dari penelitian ini untuk meneliti
pengaruh pola asuh permisif terhadap interaksi sosial yang
dimoderasi oleh self-disclosure. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif purposive sampling dengan analisis data
korelasi Pearson dan analisis regresi. Metode pengumpulan data
dengan menggunakan tiga skala yaitu skala pola asuh permisif,
skala interaksi sosial dan skala self-disclosure dengan melibatkan
153 subjek. Hasil empiris menunjukan bahwa pola asuh permisif
memberikan sumbangan efektif terhadap interaksi sosial yang
dimoderasi oleh self-disclosure sebesar 57.7% (p<0.001). Ketika
self-disclosure dikeluarkan dari analisis, terjadi penurunan
sumbangan efektif menjadi 56% (p<0.001). Self-disclosure
secara langsung berkontribusi sebesar 21& (p<0.001) terhadap
interaksi sosial. Pola asuh permisif dan self-discloure memiliki
hubungan negatif yang signifikan terhadap interaksi sosial
sebesar -0.752 dan -0.470 (p<0.001), sedangkan pola asuh
permisif memiliki hubungan positif yang signifikan terhadap self-
disclosure sebesar 0.462 (p<0.001). Dinamika hubungan antar
variabel telah didiskusikan lebih lanjut.
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PENDAHULUAN
Saat ini, kita hidup dengan setiap lini kehidupan. Perubahan yang
perkembangan teknologi yang sangat terjadi disebabkan perkembangan

pesat. Kemajuan teknologi tidak bisa kita teknologi  menggeser cara  manusia

hindari dalam kehidupan ini, karena
kemajuan teknologi akan berjalan sesuai
dengan kemajuan ilmu pengetahuan.
Perkembangan teknologi ditandai dengan
adanya internet yang digunakan dalam

berkomunikasi, bahkan perubahan dalam
komunikasi ini disebut sebagai revolusi
komunikasi (Zamroni, 2009). Salah satu
bentuk teknologi yang beberapa dekade
terakhir mengalami perkembangan pesat
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adalah teknologi informasi. Hal ini tidak
terlepas dari kebutuhan manusia terhadap
komunikasi karena hakikatnya perilaku
manusia adalah untuk berkomunikasi.

Hampir setiap teknologi
mempunyai dua sisi dampak, positif dan
negatif. Demikian pula halnya dengan
perkembangan  teknologi  komunikasi.
Berdampak positif karena teknologi
komunikasi dapat mendorong lahirnya
berbagai inovasi baru yang mempermudah
hidup manusia. Berdampak negatif karena
teknologi komunikasi memberikan dampak
pada kehidupan sosial, dimana norma-
norma yang berlaku seringkali diabaikan
serta seringnya terjadi kejahatan teknologi
yang merugikan masyarakat. Bahkan
dampak negatif yang lebih jauh, teknologi
komunikasi dapat mendorong terjadinya
kerusakan moral dan akhlak. Masyarakat
menjadi kurang peka terhadap kehidupan
sosial  karena  kehadiran  teknologi
komunikasi telah mengurangi intensitas
tatap muka yang terjadi dalam organisasi
ataupun sosial masyarakat (Purnama,
2009). Ancok (2000) menyatakan bahwa
salah satu dampak psikologis internet
adalah berubahnya pola komunikasi antar
manusia, khususnya pola komunikasi antar
keluarga.

Interaksi sosial sendiri akan tetap
dibutuhkan oleh manusia, karena pada
hakikatnya manusia adalah makhluk sosial.
Tetapi  definisi interaksi sosial ini
mengalami pergerakan, baik dari pola
komunikasi maupun cara melakukan
komunikasi (kontak). Basrowi (2005)
mengemukakan interaksi sosial sebagai
hubungan dinamis yang mempertemukan
orang dengan orang, kelompok dengan
kelompok, = maupun orang dengan
kelompok manusia. Interaksi sosial yang
menekankan pada hubungan dinamis
secara langsung, kini tergantikan dengan
adanya jalur interaksi secara tidak
langsung.

Pola asuh menjadi kunci awal
setiap anggota keluarga (khususnya anak)
menggunakan teknologi informasi melalui

beberapa media, salah satunya adalah
smartphone. Alasan utama orang tua
memberikan akses teknologi informasi
pada anak, dikarenakan adanya harapan
akan mudahnya komunikasi yang terjalin
antar anggota keluarga, tetapi di sisi lain,
kurang kontrolnya orang tua dalam
mengawasi penggunaan smartphone pada
anak, secara tidak langsung akan merubah
konsep komunikasi yang terjadi, baik di
dalam keluarga maupun di lingkungan
sosial anak. Salah satu pola asuh yang
tidak mampu memberikan batasan yang
jelas terhadap anak, disebut sebagai pola
asuh permisif. Adapun pola asuh permisif
adalah suatu bentuk pola asuh dimana
orang tua memberikan kebebasan penuh
kepada anak. Cirinya orang tua bersikap
longgar, tidak terlalu  memberikan
bimbingan dan kontrol, perhatian pun
terkesan kurang. Kendali anak sepenuhnya
terdapat pada anak itu sendiri (Papalia &
Olds, 2009). Dariyo (2004)
mengemukakan bahwa pola asuh permisif
merupakan children centered yakni segala
aturan dan ketetapan keluarga di tangan
anak. Apa yang dilakukan oleh anak
diperbolehkan orang tua. Alasan orang tua
menggunakan pola asuh permisif, antara
lain: 1) tidak ingin diganggu; 2) kurang
pengetahuan dan pengalaman; 3) gengsi
dan harga diri; 3) akibat penderitaan masa
kecil; 4) ingin membahagiakan anak; 5)
perasaan bersalah (Sochib, 2013).

Kebebasan orang tua pada anak
dalam  penggunaan akses teknologi
informasi yang tidak terbatas, selain
memberikan dampak pada kemampuan
mereka berinteraksi, juga menyebabkan
kesempatan anak untuk memberikan
informasi mengenai dirinya sendiri kepada
orang lain baik secara disadari maupun
tidak disadari yang sering disebut sebagai
self-disclosure. Informasi yang dibagikan
tidak terbatas seperti ide-ide, pikiran,
perasaan, cita-cita, tujuan, kegagalan-
kegagalan, kesuksesan, dan hal-hal lain
yang disukai maupun tidak disukai
(Dayakisni dan Hudaniah, 2009). Bila
dikaitkan dengan interaksi sosial, maka



3 Jurnal Al-Qalb, Jilid 11, No 2, Maret 2010, hlm 1-7

self-disclosure merupakan salah satu sikap
sosial positif yang mampu meningkatkan
kemampuan seseorang dalam berinteraksi
sosial. DeVito (2011) menyatakan ada
beberapa manfaat self-disclosure yaitu
antara lain, menambah pengetahuan diri,
kemampuan mengatasi kesulitan, efisiensi
komunikasi, kedalaman hubungan.

Generasi yang paling terdampak
perkembangan teknologi informasi yang
pesat adalah generasi Z. Tapscott (2008)
menyatakan bahwa generasi Z adalah
generasi yang dilahirkan tahun 1998
hingga 2009 sehingga sering disebut
sebagai generasi teknologi. Dilihat dari
kisaran usia, generasi pada tahun 2019
memiliki kisaran usia 9 — 20 tahun.
Kisaran usia ini bila merujuk pada tingkat
sekolah, maka generasi Z masih berada
pada usia sekolah, yaitu dari kelas empat
Sekolah Dasar, sampai wusia di level
perguruan tinggi semester 4. Sehingga bisa
dikatakan, generasi Z masih memiliki
keterkaitan yang sangat erat terhadap pola
asuh yang mereka dapatkan terhadap
kebebasan mereka dalam akses teknologi.

Melihat dinamika teoritis yang
telah dijelaskan sebelumnya, maka pola
asuh permisif pada generasi Z dalam
kebebasan akses teknologi akan
berpengaruh terhadap perubahan pola
interaksi sosial mereka dan potensi
memberikan informasi mengenai dirinya
sendiri kepada orang lain baik secara
disadari maupun tidak disadari semakin
besar. Berdasarkan latar belakang diatas,
maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian secara empiris untuk melihat
pengaruh pola asuh permisif terhadap
kemampuan interaksi sosial yang di
moderasi  oleh  self-disclosure  pada
generasi Z.

Berdasarkan latar belakang masalah
yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah bagaimana pola asuh permisif
berpengaruh terhadap kemampuan
interaksi sosial yang di moderasi oleh self-
disclosure pada generasi Z. Untuk

memperjelas masalah yang akan dibahas
dan agar tidak terjadi pembahasan yang
meluas atau menyimpang,maka perlu
kiranya dibuat suatu 3atasan ruang
lingkup. Adapun ruang lingkup penelitian
yang akan dilakukan, yaitu pada subjek
dengan tahun lahir diantara 1998 — 2009.
Dengan kata lain, pada saat penelitian
dilakukan, usia subjek berada ada pada
kisaran 9 tahun — 20 tahun, atau disebut
sebagai generasi Z. Kisaran usia ini
didasarkan pada teori Taspcott (2008) dan
bukunya  Grown-Up  Digital  yang
menyatakan bahwa sampai tahun 2018
terdapat 6 generasi, dan generasi Z
(generasi net) merupakan generasi yang
lahir pada kisaran tahun 1998 — 2009.
Signifikasi pada penelitian ini antara lain
hasil  penelitian  diharapkan mampu
memberikan gambaran, informasi dan
saran yang berfokus pada bagaimana
pengaruh pola asuh permisif berpengaruh
terhadap kemampuan interaksi sosial yang
di moderasi oleh self-disclosure pada
generasi Z serta diharapkan mampu
memberikan  sumbangan pada ilmu
pengetahuan  khususnya di  bidang
pendidikan terkait pengaruh pola asuh
permisif terhadap kemampuan interaksi
sosial yang di moderasi oleh self-
disclosure pada generasi Z.

METODE PENELITIAN

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah skala.
Skala merupakan suatu metode
pengumpulan data yang berisi perangkat
pernyataan yang disusun untuk mengungkap
suatu atribut tertentu melalui respon terhadap
pernyataan tersebut (Azwar, 2012). Metode
yang dipakai dalam penelitian ini adalah
metode kuantitatif. Metode kuantitatif akan
menggunakan  penelitian survei  yang
memaparkan secara kuantitatif
kecenderungan, sikap, atau opini dari suatu
populasi tertentu dengan meneliti satu
sampel dari populasi tersebut (Darmadi,
2014). Maka, dalam penelitian survei ini
yang digunakan yaitu skala sebagai alat
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pengumpulan data yang merupakan suatu
alat ukur atribut non-kognitif (Azwar, 2012).

Skala yang digunakan dalam
penelitian ini adalah skala self-disclosure,
skala interaksi sosial dan skala pola asuh
permisif.  Skala  self-disclosure  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
memodifikasi skala yang diadaptasi dari
Wahdah (2016). Skala ini mengacu pada
aspek-aspek self-disclosure dari Wheeless
meliputi intent, amount, positive/ negative,
depth dan  honesty untuk mengukur
bagaimana pengungkapan diri remaja. Skala
pola asuh permisif yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan teori Hurlock
(1993). Aspek yang digunakan yaitu kontrol
terhadap  anak  kurang,  pengabaian
keputusan, orang tua bersifat masa bodoh
dan pendidikan yang bebas. Skala ini
menggunakan skala interaksi sosial dengan
menggunakan teori Soekanto (2010) yang
memiliki  aspek  kontak  sosial dan
komunikasi.

Metode analisa data adalah suatu
cara yang digunakan untuk mengolah data
dan menganalisa data hasil penelitian
dalam rangka menguji kebenaran dan
memperoleh suatu kesimpulan dari hasil
penelitian (Hadi, 2004). Teknik analisa
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik analisis regresi sederhana
yaitu untuk melihat apakah ada hubungan
antara dua variabel dengan menggunakan
Statistical Product and Service Solution
(SPSS) versi 25.0 for windows. Data yang
telah didapat, diolah dan dianalisis untuk
mengukur hubungan linear antara dua
variabel yang diteliti. Hasil analisis berupa
data statistik yang dijadikan hasil utama
dalam penelitian.

Penelitian dilakukan di lingkungan
Sekolah Menengah Atas area Bandar
Lampung. Batasan penelitian dilakukan
dengan menggunakan random sampling
pada remaja yang termasuk ke dalam
kisaran usia generasi Z yaitu usia 14-19
tahun pada tahun 2019. Subjek penelitian
melibatkan 153 remaja dengan kriteria usia
14-19 tahun.

HASIL PENELITIAN
Uji normalitas dilakukan dengan
menggunakan uji One-Sample

Kolmogorov-Smirnov Test dalam aplikasi
SPSS  25.0. Hasil uji normalitas
menunjukan  bahwa nilai  koefisein
Kolmogorov-Smirnov Z sebesar 0.200
(p>0.001). Hasil  analisis  dengan
menggunakan  Test of Homogenity
Variance dengan melihat nilai Levene
statistic. Levene statistic untuk pengujian
variabel interaksi sosial berdasarkan
variabel pola asuh permisif sebesar 1.351,
dengan nilai signifikansi 0.119 (p>0.001)
dan pengujian variabel interaksi sosial
berdasarkan  variabel  self-disclosure
dengan nilai /evene statistic sebesar 1.087
dengan nilai signifikansi 0.374 (p>0.001).
Berdasarkan  hasil ini, maka data
dinyatakan homogen. Hasil uji linearitas
diketahui hubungan pola asuh permisif
dengan interaksi social dinyatakan linier
diperoleh nilai F (Deviation from
Linierity) sebesar 1,146 dengan
signifikansi 0,279 (p>0,05) dan hubungan
self-disclosure dengan interaksi sosial
dinyatakan linier diperoleh nilai F
(Deviation from Linierity) sebesar 0,663
dengan signifikansi 0,855 (p>0,05).

Hasil uji  korelasi menunjukan
beberapa hasil empiris. Nilai koefisiensi
korelasi variabel pola asuh terhadap
interaksi sosial sebesar -0,748 (p<0.001)
yang berarti ada hubungan negatif yang
signifikan antara pola asuh permisif
dengan interaksi sosial. Nilai koefisiensi
korelasi variabel self-disclosure terhadap
interaksi sosial sebesar -0,458 (p<0.001)
yang berarti ada hubungan negatif yang
signifikan antara pola asuh permisif. Nilai
koefisiensi korelasi variabel pola asuh
terhadap interaksi sosial sebesar -0,748
(p<0.001) yang berarti adanya hubungan
negatif yang signifikan antara pola asuh
permisif dengan interaksi sosial. Nilai
koefisiensi korelasi variabel pola asuh
permisif terhadap self-disclosure sebesar
0,455 (p<0.001) yang berarti ada hubungan
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positif yang signifikan antara pola asuh
permisif dengan self-disclosure.

Hasil uji regresi diatas menunjukan
bahwa pola asuh permisif dan self-
disclosure secara bersama-sama
memberikan pengaruh terhadap interaksi
sosial dengan besarnya sumbangan efektif
melalui nilai R2 sebesar 0.577 atau 57.7%
(p<0.001). Untuk mengetahui pengaruh
moderasi dari variabel self-disclosure,
dilakukan analisis regresi berganda. Hasil
analisis menunjukan bahwa self-disclosure
memiliki sumbangan efektif pada interaksi
sosial dengan besar sumbangan 21%
(p<0.001). Variabel pola asuh permisif
memiliki  pengaruh  langsung  yang
signifikan terhadap interaksi sosial dengan
besar sumbangan sebesar 56% (p<0.001).

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini bertujuan untuk melihat
bagaimana pola asuh permisif perpenharuh
terhadap interaksi sosial yang dimoderasi oleh
self-disclosure pada generasi Z. Dengan
melibatkan 153 subjek yang termasuk dalam
generasi Z, maka dapat disimpulkan bahwa
pola asuh permisif terbukti secara empiris
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
interaksi sosial generasi Z yang dimoderasi
oleh self-disclosure.

Hasil uji korelasi menunjukan beberapa
hasil empiris. Nilai koefisiensi korelasi
variabel pola asuh terhadap interaksi sosial
sebesar -0,748 (p<0.001) yang berarti ada
hubungan negatif yang signifikan antara pola
asuh permisif dengan interaksi sosial. Nilai
koefisiensi korelasi variabel self-disclosure
terhadap interaksi sosial sebesar -0,458
(p<0.001) yang berarti ada hubungan negatif
yang signifikan antara pola asuh permisif.
Nilai koefisiensi korelasi variabel pola asuh
terhadap interaksi sosial sebesar -0,748
(p<0.001) vyang berarti adanya hubungan
negatif yang signifikan antara pola asuh
permisif dengan interaksi sosial. Nilai
koefisiensi korelasi variabel pola asuh permisif
terhadap  self-disclosure  sebesar 0,455
(p<0.001) yang berarti ada hubungan positif
yang signifikan antara pola asuh permisif
dengan self-disclosure.

Berdasarkan hasil diatas maka dapat
disimpulkan bahwa semakin permisif pola
asuh orang tua, maka semakin rendah pola
interaksi sosial anak dan semakin tinggi
pengungkapan diri anak ke lingkungan. Di sisi
lain, semakin tinggi pengungkapan diri anak
maka akan semakin rendah pola interaksi
sosial anak.

Hal ini diperkuat dengan hasil uji regresi
diatas menunjukan bahwa pola asuh permisif
dan self-disclosure secara bersama-sama
memberikan pengaruh terhadap interaksi sosial
dengan besarnya sumbangan efektif melalui
nilai R2 sebesar 0.577 atau 57.7% (p<0.001).
Untuk mengetahui pengaruh moderasi dari
variabel self-disclosure, dilakukan analisis
regresi berganda. Hasil analisis menunjukan
bahwa self-disclosure memiliki sumbangan
efektif pada interaksi sosial dengan besar
sumbangan 21% (p<0.001). Variabel pola asuh
permisif memiliki pengaruh langsung yang
signifikan terhadap interaksi sosial dengan
besar sumbangan sebesar 56% (p<0.001).

Berdasarkan  hasil tersebut, maka
pengaruh pola asuh permisif terhadap interaksi
sosial yang dimoderasi oleh self-disclosure
terbukti secara signifikan. Self-disclosure
terbukti memperkuat pengaruh pola asuh
permisif terhadap interaksi sosial pada generasi
Z.

Penelitian ini memiliki  beberapa
keterbatasan yang dapat dikembangkan untuk
penelitian selanjutnya pada tema penelitian
yang sama, yaitu:

1. Subjek penelitian pada generasi Z
hanya terbatas pada kisaran usia
14-17 tahun dengan jumlah 153
subjek. Mengingat kisaran usia
generasi Z pada tahun 2019 adalah
9-20 tahun, maka masih dibutuhkan
beberapa sampel usia yang belum
tersentuh pada penelitian ini.

2. Metode penelitian adalah metode
kuantitatif dengan teknik purposive
sampling sehingga hasil empiris
hanya menunjukan bagaimana dan
berapa besar pengaruh antar
variabel. Dengan menggunakan
metode mixed-method, maka hasil
penelitian akan dapat mencakup
hasil empiris secara deskripstif



6 Jurnal Al-Qalb, Jilid 11, No 2, Maret 2010, hlm 1-7

mengenai  faktor-faktor penting
dalam interaksi sosial generasi Z.

3. Sumbangan efektif pola asuh
permisif terhadap interaksi sosial
yang  dimoderasi  oleh  self-
disclosure sebesar 57.7%, sehingga
42.3% sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain. Faktor lain ini dapat
dikembangkan lebih lanjut dalam
penelitian  selanjutnya sehingga
diperoleh hasil penelitian yang
lebih komprehensif.
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